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Abstrak

Kemajuan teknologi Android Java telah berdampak signifikan pada desain aplikasi web Android
online yang dapat dieksekusi berbasis blackbox. Integrasi Java dengan sistem operasi Android telah
memungkinkan penggunaan pendekatan Model-Driven Life Cycle (MDLC) dalam proses
pengembangan, sehingga memudahkan pengembang untuk membuat aplikasi yang ramah pengguna
dan berkinerja tinggi. Pendekatan MDLC dikombinasikan dengan Java dan sistem operasi Android
menyediakan platform yang kuat untuk membangun aplikasi blackbox dengan kemampuan eksekusi
online. Penggunaan alat pengkodean seperti Codigneter semakin menyederhanakan proses
pengembangan, memungkinkan pembuatan aplikasi yang lebih efisien dan efektif. Secara
keseluruhan, pengembangan teknologi Java Android telah merevolusi desain dan implementasi
aplikasi web Android online yang dapat dieksekusi berbasis blackbox.
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KARTANEGARA, SH. sebagai Ketua dan
M. SOEWARDI KARTOSENTONO
sebagai Panitera Kepala. Pada 7 Februari
1983 kantor Pengadilan Negeri Tangerang

1. PENDAHULUAN

Pengadilan Negeri Tangerang

merupakan Pengadilan Negeri Kelas | A
Khusus yang berada dalam wilayah hukum
Pengadilan Tinggi Banten. Wilayah hukum
Pengadilan Negeri Tangerang meliputi
seluruh daerah administratif Kabupaten
Tangerang dan Kota Tangerang.

Pada awalnya Pengadilan Negeri
Tangerang merupakan pemecahan dari
Pengadilan Negeri Daerah Khusus Ibukota
Jakarta. Pengadilan Negeri Tangerang
pertama kali diresmikan pada 15 Juni 1966,
berkantor di Jalan Daan Mogot No.15
Tangerang, yang merupakan bangunan
yang didirikan pada zaman Belanda dan
dikenal dengan sebutan LANDRAAD.
Pengadilan Negeri Tangerang pertama kali
dipimpin oleh R.SOEGONDO

berpindah lokasi di Jalan Taman Makam
Pahlawan Taruna Tangerang sampai
dengan sekarang, dengan luas tanah + 4000
m2, yang diresmikan oleh Kepala Kantor
Wilayah Departemen Kehakiman Jawa
Barat yang saat itu dijabat oleh
SOEHENDRO HENDARSIN, SH.

Pada prinsipnya Pengadilan Negeri
adalah  pengadilan yang menerima,
memeriksa, mengadili, dan menyelesaikan
perkara perdata dan perkara pidana bagi
warga negara yang mencari keadilan dan
haknya dirampas kecuali undang-undang
menentukan lain (UU No. 4 tahun 2004
tentang kekuasaan kehakiman, kemudian
wewenang dari pengadilan Negeri sendiri



adalah meliputi perkara pidana maupun
perdata.

Yang menjadi landasan hukum
keberadaan  Pengadilan  Negeri ini
tercantum dalam Undang-Undang No. 8
tahun 2004 tentang perubahan atas Undang-
Undang nomor 2 tahun 1986 tentang
peradilan umum yaitu: a. Pasal 2 Undang-
Undang No. 8 tahun 2004, “Pengadilan
umum adalah dalam data pelaksanaan
kekuasaan kehakiman bagi rakyat pencari
keadilan pada umumnya”. 4 b. Pasal 3 ayat
1 Undang-Undang No. 8 tahun 2004,
“Kekuasaan di lingkungan atau
pelaksanaan kekuasaan kehakiman bagi
rakyat pencari keadilan dengan pengadilan
tinggi”. c. Kekuasaan kehakiman di
lingkungan pengadilan umum berpuncak
pada Mahkamah Agung sebagai pengadilan
Negara tertinggi. Kaitannya dengan tugas
dan wewenang Pengadilan Negeri maka
tidak terlepas dari proses beracara dalam
suatu persidangan, dimana dalam hukum
acara pidana dijelaskan mengenai aturan-
aturan yang memberikan petunjuk apa yang
harus dilakukan oleh penegak hukum dan
orang-orang Yyang terlibat di dalamnya
(tersangka, terdakwa, penasehat hukum,
dan saksi).

2. METODOLOGI

2.1 Jenis Penelitian
Jenis Penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini Metode Penelitian
dan Pengembangan (R&D), adalah
strategi atau metode penelitian yang
cukup ampuh untuk memperbaiki
produk/desain. Yaitu rangkaian proses
atau langkah-langkah dalam rangka
mengembangkan suatu produk/desain
baru atau menyempurnakan
produk/desain yang telah ada agar
dapat dipertanggung jawabkan.
2.2 Metode Pengembangan Sistem
Metode penelitian ini adalah
Multimedia Development Life Cycle
(MDLC) Alasan mengapa penulis
menggunakan metode tersebut dalam
pengembangan sistem adalah karena
metode ini cocok untuk

pengembangan sistem pada aplikasi
multimedia dan tahap-tahapnya dapat
saling bertukar posisi sesuai dengan
kebutuhan penelitian. Multimedia
Development Life Cycle terdiri dari
enam tahap, yaitu Tahap pengonsepan
(concept), Perancangan  (design),
Pengumpulan bahan (material
collecting),Pembuatan(assembly),Pen
gujian (testing) dan Pendistribusian
(distribution). Menurut Riyanto &
Singgih, (2015), MDLC (Multimedia
Development Life Cycle) merupakan
metode pengembangan system yang
cocok untuk pengembangan system
berbasis multimedia.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Implementasi Antarmuka

3.1.1 Tampilan Register

Aplikasi Eksekusi Online
Pengadilan Negeri Tangerang Kelas 1 A Khusus

Registrasi Pengguna

| Mama Lengkap

| Alamat Email

| Password

| Ulangi Password

Register

* Halaman Utama
Sudah terdaftar 7 Klik disini untuk login.

| Eksekusi Online

Gambar 3.1 Tampilan Register

3.1.2 Hasil Tampilan Login Admin

&

Aplikasi Eksekusi Online

Ma=suk Aplikasi

# Halaman Utama

Gambar 3.2 Tampilan Login Admin



3.1.3 Tampilan Setting Account berbagai tugas eksekusi dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut :

1. untuk membangun sebuah aplikasi
berbasis web android yang
bertujuan sebagai bentuk
informasi  terbuka atau dapat
membantu para pihak berperkara

mengetahui sampai proses

Gambar 3.3 Tampilan Setting Account putusan, perlu melakukan
beberapa langkah seperti

314 Tampi|an Permohonan identifikasi tujuan dan sasaran,
perencanaan dan desain,

pemrograman dan pengembangan,
pengujian dan validasi, dan
penerapan dan pemeliharaan
2. Aplikasi sistem pemesanan E-
Commerce jasa percetakan online
dapat memaksimalkan kinerja
perusahaan dalam melakukan
sarana promosi penjualan secara
online yang dapat memperluas
daerah penjualan dan mampu
meningkatkan volume penjualan
produk yang ditawarkan.
4.2 Saran

3.1.5 Tampilan Setting Pengguna Hasil dari

Gambar 3.4 Tampilan Permohonan
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Gambar 3.5 Tampilan Setting Pengguna

4 KESIMPULAN

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisi penelitian,
aplikasi eksekusi berbasis web pada
sistem operasi Android memiliki

beberapa kelebihan, seperti
kemudahan aksesibilitas dan
fleksibilitas  dalam  menjalankan

selanjutnya jika akan melakukan

penelitian pembuatan  aplikasi

berbasis web android adalah sebagai
berikut:

1. Pastikan tujuan dan sasaran
aplikasi sudah jelas dan sesuai
dengan kebutuhan pengguna.

2. Rencanakan dan desain aplikasi
dengan baik, sehingga mudah
untuk digunakan dan memiliki
user interface yang menarik.

3. Pilih bahasa pemrograman yang
sesuai dan gunakan framework
yang tepat untuk mempermudah
pengembangan aplikasi.

4. Lakukan pengujian dan validasi

secara berkala untuk memastikan
aplikasi berjalan dengan baik dan

sesuai dengan spesifikasi.



Terus melakukan pemeliharaan dan
peningkatan aplikasi agar selalu up-to-
date dan dapat memenuhi kebutuhan
pengguna.

Memperhatikan keamanan dan privasi
data pengguna dalam pengembangan
aplikasi.

Pastikan aplikasi memiliki fitur yang
interaktif dan mempermudah proses

bisnis untuk menarik minat pengguna.
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